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BAB II 

 
EVALUASI HASIL KINERJA PEMBANGUNAN DAERAH 

 
 
 

2.1 VISI dan MISI PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DAERAH 

 Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 4 Tahun 2006 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Pacitan Tahun 

2006-2011 sebagaimana diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan 

Nomor 23 Tahun 2007 memuat visi Pemerintah Kabupaten Pacitan, yaitu : 

“Masyarakat Pacitan yang Maju, Adil dan Sejahtera Yang Berbasis pada Nilai-

Nilai Agama dan Berbudaya”. 

 Untuk mewujudkan visi tersebut diatas, maka ditetapkan misi sebagai berikut :  

1. Melaksanakan percepatan pembangunan di segala bidang sesuai kaidah-

kaidah pembangunan daerah; 

2. Menjalankan administrasi publik berdasarkan prinsip-prinsip good 

governance dan clean government; 

3. Mendorong dan memelihara komitmen semua pihak dalam kerangka 

membangun “sejuta pesona pacitan”; 

4. Menciptakan iklim yang kondusif dan kepastian hukum dalam upaya 

meningkatkan daya tarik investasi. 

 Dalam rangka pencapaian visi dan misi tersebut diatas, maka setiap tahunnya 

dijabarkan menjadi sasaran-sasaran strategis yang harus dicapai melalui 

pelaksanaan program dan kegiatan tahunan sebagai implementasi mewujudkan 

pencapaian visi dan misi sampai dengan tahun 2011. 

 
2.2 EVALUASI PENCAPAIAN KINERJA PEMBANGUNAN DAERAH 
 
 Evaluasi merupakan faktor penting dalam melaksanakan pembangunan. Dengan 

mengetahui hasil-hasil evaluasi pelaksanaan kegiatan, maka dapat dijadikan 

tolok ukur untuk melihat keberhasilan pembangunan yang telah dilaksanakan 

dan dijadikan sebagai dasar perencanaan tahun 2011. 

 
2.2.1 Capaian Kinerja Indikator Makro Pembangunan Kabupaten Pacitan 

Tahun 2008 – 2009 

Dari hasil evaluasi dan identifikasi permasalahan serta tantangan yang dihadapi, 

baik internal mapun eksternal menjadi dasar menentukan issue-issue strategis 

untuk perencanaan tahun 2011, yang akan dijadikan prioritas penanganan 

permasalahan. Untuk mengetahui keberhasilan kinerja pembangunan, dilakukan 
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dengan menganalisis berbagai indikator makro daerah. Indikator makro yang 

digunakan dalam evaluasi pencapaian kinerja pembangunan adalah 

sebagaimana tabel 2.1 berikut ini : 

Tabel 2.1 
Indikator Makro Pembangunan Daerah Kabupaten Pacitan 

Tahun 2008 dan Tahun 2009 
 

NO INDIKATOR MAKRO 

KONDISI 

TAHUN 

2008 

TARGET 

KONDISI 

TAHUN 2009 

KONDISI 

YANG 
DICAPAI 

TAHUN 2009 
1 2 3 4 5 

1 PERTUMBUHAN EKONOMI (%) 5.57 7.89 6.07* 

2 PDRB ADHB (Juta Rp) 2.631.775 2.945.102 2.933.425* 

3 PDRB ADHK (Juta Rp) 1.345.501 1.528.172 1.427.167* 

4 PDRB PER KAPITA (Rp) 4.724.665 5.222.890 5.215.554* 

5 INFLASI PDRB (%) 9.03 5.00 4.38 

6 JUMLAH PENDUDUK (Jiwa) 557.029 563.883 558.644 

7 PENDUDUK MISKIN (%) 19.79 14.46 17.98* 

8 TINGKAT PENGANGGURAN 
TERBUKA (%) 

3.10 1.00 1.32 

9 INDEKS PEMBANGUNAN 

MANUSIA (IPM) 

70.91 72.10 71.23 

10 ANGKA RATA – RATA LAMA 

SEKOLAH (Tahun) 

6.63 7.45 6.66 

11 ANGKA PARTISIPASI MURNI/APM    

 - SD 97.83 96.5 98.67 

 - SMP 76.06 76.5 81.44 

 - SMA 40.7 40 52.57 

12 ANGKA PARTISIPASI KASAR/APK    

 - SD 102.02 104 103.52 

 - SMP 95.82 96.5 96.90 

 - SMA 59.69 53.5 66.24 

13 ANGKA MELEK HURUF (%) 91.54 95.92 91.60 

14 ANGKA HARAPAN HIDUP (Tahun) 70.83 70.70 70.88 

Sumber  : BPS Kab. Pacitan 
∗ : angka sementara 
**  : dalam perhitungan BPS 

 
1. PERTUMBUHAN EKONOMI 

 Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Pacitan terus mengalami kenaikan 

yang signifikan pada 3 (tiga) tahun terakhir yaitu tahun 2007 sebesar 

5,16%, tahun 2008 sebesar 5,57%, tahun 2009 sebesar 6,06% dan pada 

tahun 2010 diperkirakan sebesar 6,50%. Hal ini menunjukkan adanya 

perbaikan perekonomian seiring dengan meningkatnya iklim investasi yang 

di dukung dengan stabilitas ekonomi yang semakin baik. Adapun trend 

pertumbuhan ekonomi tahun 2006 sampai dengan tahun 2009 adalah 

sebagaimana grafik berikut : 
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Grafik 2.1 
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Pacitan 
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Sumber : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 

 

Pertumbuhan ini menunjukkan adanya nilai tambah dari berbagai aktivitas 

ekonomi atau dari masing-masing sektor ekonomi yang berperan dalam 

pertumbuhan perekonomian Kabupaten Pacitan. 

 
2. PDRB Atas Dasar Harga Berlaku 

 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku merupakan salah satu indikator ekonomi 

yang memberikan gambaran secara menyeluruh mengenai produk barang 

dan jasa yang diproduksi di suatu wilayah tertentu. Adapun pencapaian 

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku dengan masing-masing sektor di 

Kabupaten Pacitan adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.2 
Perkembangan PDRB Atas Dasar Harga Berlaku 

(Rp. 000.000,00) 

NO LAPANGAN USAHA TH. 2008* TH. 2009** 

1 Pertanian 999.916,48 1.093.787,34 

2 Pertambangan dan penggalian 99.951,25 110.678,70 

3 Industri pengolahan 110.207,36 122.094,88 

4 Listrik, gas dan air bersih 31.754,57 36.307,53 

5 Konstruksi / bangunan 187.300,54 222.194,25 

6 Perdagangan hotel dan restoran 287.153,39 331.478,26 

7 Pengangkutan dan komunikasi 199.791,93 221.787,40 

8 Keuangan, persewaan dan jasa 

perusahaan 

187.505,24 206.221,41 

9 Jasa - jasa 528.267,15 588.875,89 

Nilai PDRB ADHB 2.631.775,91 2.933.425,65 

Sumber  : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 
∗  : angka diperbaiki 
**   : angka sementara 

 
 PDRB ADHB tahun 2009 sebesar Rp.2.913 milyar tumbuh sebesar 10.71% 

dibanding tahun 2008 yaitu sebesar Rp.2.631 milyar, dengan nilai tambah 

bruto terbesar disumbangkan oleh sektor pertanian. Hal ini membuktikan 

bahwa sektor pertanian masih menjadi andalan pertumbuhan disamping 

sektor Jasa-jasa dan sektor Perdagangan, hotel dan restoran.  
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3. PDRB Atas Dasar Harga Konstan 

 PDRB Atas Dasar Harga Konstan adalah pertumbuhan riil yang tidak 

terpengaruhi oleh unsur kenaikan harga atau inflasi. PDRB ADHK tahun 

2009 sebesar Rp.1.426 milyar tumbuh sebesar 6.02% dibanding tahun 

2008 yaitu sebesar Rp.1.345 milyar. Berikut perkembangan PDRB dengan 

harga konstan Kabupaten Pacitan. 

Tabel 2.3 
Perkembangan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 

(Rp. 000.000,00) 

NO LAPANGAN USAHA TH. 2008* TH. 2009** 

1 Pertanian 529.321,75 555.613,81 

2 Pertambangan dan penggalian 62.459,14 66.314,92 

3 Industri pengolahan 54.475,68 55.799,09 

4 Listrik, gas dan air bersih 14.011,30 15.245,60 

5 Konstruksi / bangunan 113.207,27 123.963,23 

6 Perdagangan hotel dan restoran 146.408,90 158.939,36 

7 Pengangkutan dan komunikasi 76.478,65 81.360,62 

8 Keuangan, persewaan dan jasa 
perusahaan 

112.205,34 117.807,00 

9 Jasa - jasa 236.933,17 252.124,07 

Nilai PDRB ADHK 1.345.501,20 1.427.167,69 
Sumber : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 
∗ : angka diperbaiki 
**  : angka sementara 

 

4. PDRB PER KAPITA 

 PDRB per kapita merupakan hasil perhitungan PDRB dibagi jumlah 

penduduk pertengahan tahun, PDRB per kapita Kabupaten Pacitan selalu 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2008 sebesar 

Rp.4.645.539 (empat juta enam ratus empat puluh lima ribu lima ratus 

tiga puluh sembilan rupiah) sementara pada tahun 2009 mengalami 

kenaikan sebesar Rp.5.215.554 (lima juta dua ratus lima belas ribu lima 

ratus lima puluh empat rupiah). 

 
5. INFLASI PDRB 

 Berbeda dengan inflasi yang diturunkan dari Indeks Harga Konsumen 

(IHK) dimana hanya harga barang dan jasa yang di konsumsi yang 

dihitung, indeks inflasi PDRB menggambarkan perubahan di tingkat 

produsen dengan menghilangkan faktor margin dan transportasi. Pada 

tahun 2008 angka inflasi PDRB mencapai angka tertinggi selama kurun 

waktu 4 (empat) tahun, hal ini disebabkan oleh krisis keuangan global 

sehingga mempengaruhi faktor-faktor ekonomi daerah. Berikut disajikan 

perkembangan laju inflasi PDRB tahun 2006 sampai dengan tahun 2009 

sebagai berikut : 
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Grafik 2.2 
Perkembangan Laju Inflasi PDRB Kabupaten Pacitan 
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Sumber : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 

 
6. JUMLAH PENDUDUK 
 

Tingkat kesejahteraan masyarakat tidak selalu tergantung pada 

pertumbuhan ekonomi, akan tetapi juga dipengaruhi oleh laju 

pertumbuhan penduduk. Jumlah penduduk di Kabupaten Pacitan pada 

tahun 2008 sebanyak 557.029 jiwa yang terdiri dari laki-laki 273.884 jiwa 

dan perempuan 283.145 jiwa sementara pada tahun 2009 berjumlah 

558.644 jiwa atau bertambah 1.615 jiwa dan tahun 2010 jumlah penduduk 

Kabupaten Pacitan diprediksikan meningkat lagi mencapai kurang lebih 

sebesar 568.191 jiwa.  

 
7. PENDUDUK MISKIN 

 

 Masalah kemiskinan di Kabupaten Pacitan sangat berkaitan dengan 

masalah pengangguran dan kesempatan kerja. Jumlah penduduk miskin di 

Kabupaten Pacitan terus mengalami penurunan, hal ini tercatat pada tahun  

2008 sebanyak 110.236 jiwa atau 19.79% dan tahun 2009 terus berkurang 

seiring dengan intervensi program yang langsung menyentuh pada 

masyarakat miskin yaitu sebanyak 100.444 jiwa atau sebesar 17,98% 

dengan harapan tahun 2010 dapat mencapai target yang ditetapkan 

sebesar 15.92%. 

 
8. TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA 

 
Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pacitan telah menunjukkan adanya 

kenaikan, khususnya pada tahun 2009 berkolerasi positif dengan 

terciptanya lapangan kerja serta menurunnya jumlah pengangguran 

terbuka. Pada tahun 2006 pengangguran terbuka sebesar 6.91%, 

mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2007 yaitu 2.72% 

dan pada tahun 2008 mengalami kenaikan menjadi 3.10% hal ini 
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disebabkan adanya perubahan variabel pengukuran pengangguran. Pada 

tahun 2009 tingkat pengangguran terbuka tinggal 1.32%. Untuk lebih 

jelasnya, perkembangan tingkat pengangguran terbuka tahun 2006 sampai 

dengan tahun 2009 terlihat sebagaimana grafik 2.3 berikut : 

Grafik 2.3 
Perkembangan Tingkat Pengangguran Terbuka 
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Sumber : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 

 
9. INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) 

 

IPM Kabupaten Pacitan terus mengalami kenaikan yang signifikan, 

tentunya semakin memberi gambaran bahwa kualitas pembangunan 

manusia semakin tahun semakin baik. Hal ini dapat dilihat dari data tahun 

2006 sebesar 69.78, tahun 2007 meningkat menjadi sebesar 70.48 dan 

tahun 2008 meningkat sebesar 70.91 serta pada tahun 2009 kembali 

meningkat sebesar 71.23. Berikut perkembangan IPM Kabupaten Pacitan 

sebagaimana grafik dibawah ini : 

Grafik 2.4 
Perkembangan IPM Kabupaten Pacitan 
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Sumber : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 

 
10. ANGKA RATA – RATA LAMA SEKOLAH 

 

Angka Rata – Rata Lama Sekolah mengindikasikan lama seseorang dalam 

menempuh pendidikan formal. Pada tahun 2008 rata – rata lama sekolah 

penduduk Kabupaten Pacitan sebesar 6.63 tahun dan pada tahun 2009 

sebesar 6.66 tahun, hal ini dapat diartikan rata-rata agregat penduduk 
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Kabupaten Pacitan mengenyam pendidikan formal baru hingga lulus 

sekolah dasar (SD). Sementara pemerintah provinsi jawa timur pada tahun 

2009 telah merintis wajib belajar 12 tahun. Dengan capaian angka diatas, 

maka berarti Kabupaten Pacitan masih sangat jauh dari standart UNDP. 

Berikut perkembangan angka rata – rata lama sekolah Kabupaten Pacitan 

sebagaimana grafik dibawah ini : 

Grafik 2.5 
Perkembangan Angka Rata – Rata Lama Sekolah Kabupaten Pacitan 
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Sumber : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 

 

11. ANGKA PARTISIPASI MURNI (APM) 
 

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah indikator yang menunjukkan jumlah 

penduduk dengan usia 7 – 12 tahun yang memperoleh pendidikan pada 

SD/MI dan penduduk dengan usia 13 – 15 tahun yang memperoleh 

pendidikan di SMP/MTs serta penduduk dengan usia 16 – 18 tahun yang 

memperoleh pendidikan SMA/MA/SMK. 

Angka Partisipasi Murni SD/MI pada tahun 2008 sebesar 97.83% dan pada 

tahun 2009 meningkat menjadi 98.67%, artinya bahwa anak usia 7 – 12 

tahun yang bersekolah pada sekolah dasar semakin meningkat. Sedangkan 

APM SMP/MTs pada tahun 2008 sebesar 76.06% dan pada tahun 2009 

meningkat mejadi 81.44%, sementara untuk APM SMA/MA/SMK di tahun 

2008 adalah 40.7% dan pada tahun 2009 meningkat menjadi 52.57%. 

Realisasi Angka Partisipasi Murni untuk SD, SMP dan SMA adalah seperti 

terlihat dalam grafik 2.6 berikut ini : 
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Grafik 2.6 
Perkembangan APM untuk SD/SMP/SMA 
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Sumber : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 

 

12. ANGKA PARTISIPASI KASAR (APK) 
 

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah indikator yang menunjukkan jumlah 

seluruh siswa yang sekolah di SD/MI dibanding penduduk usia 7–13 tahun 

atau siswa SMP/MTs dibanding jumlah penduduk usia 13–15 tahun atau 

juga merupakan indikator yang menunjukkan jumlah semua siswa yang 

sekolah di SMA/MA/SMK dibanding penduduk dengan usia 16–18 tahun. 

Angka Partisipasi Kasar tahun 2008 untuk SD 102.02% mengalami 

peningkatan pada tahun 2009 menjadi sebesar 103.52% artinya anak didik 

pada usia 7-12 tahun sudah tertampung semua pada pendidikan SD 

sederajat, bahkan lebih karena ada anak didik yang berasal dari luar 

wilayah Kabupaten Pacitan. Untuk APK SMP pada tahun 2008 tercatat 

95.82% meningkat menjadi 96.90% pada tahun 2009. Sedangkan APK 

SMA relatif rendah yaitu pada tahun 2008 sebesar 59.69% meningkat 

menjadi sebesar 66.24% pada tahun 2009. Berikut ini perkembangan APK 

di Kabupaten Pacitan sebagaimana grafik 2.7 berikut : 

Grafik 2.7 
Perkembangan APK untuk SD/SMP/SMA 
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Sumber : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 
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13. ANGKA MELEK HURUF 
 

Angka Melek Huruf menunjukkan kemampuan membaca dan menulis huruf 

latin lainnya, yang menunjukkan kemampuan seseorang untuk dapat 

mempelajari dan menyerap ilmu pengetahuan. Pada tahun 2007 angka 

melek huruf di Kabupaten Pacitan sebesar 89.20% dan pada tahun 2008 

meningkat cukup signifikan yaitu menjadi 91.54%, sementara pada tahun 

2009 terus mengalami peningkatan yaitu 91.60%. Berikut ini 

perkembangan angka melek huruf di Kabupaten Pacitan sebagaimana 

grafik berikut : 

Grafik 2.8 
Perkembangan Angka Melek Huruf Kabupaten Pacitan 
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Sumber : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 

 
14. ANGKA HARAPAN HIDUP (AHH) 
 

Angka Harapan Hidup (AHH) merupakan indikasi kenaikan atau 

menurunnya derajat kesehatan masyarakat, AHH di Kabupaten Pacitan 

terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2007 sebesar 70.40 tahun dan 

pada tahun 2008 sebesar 70.83 tahun sementara pada tahun 2009 

meningkat menjadi 70.88 tahun. Berikut disajikan perkembangan AHH 

sejak tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 seperti grafik berikut : 

Grafik 2.9 
Perkembangan Angka Harapan Hidup Kabupaten Pacitan 
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Sumber : BPS Kab. Pacitan Th. 2009 
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2.3 EVALUASI PELAKSANAAN PROGRAM dan KEGIATAN TAHUN 2009 
 
 Evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan pembangunan Kabupaten Pacitan 

yang dilaksanakan selama tahun 2009 meliputi seluruh program dan kegiatan 

yang dikelompokkan menurut kategori urusan wajib dan pilihan. Evaluasi 

tersebut meliputi realisasi capaian target kinerja RPJMD 2006 – 2011 dimana  

pada tahun 2009 merupakan tahun ke 3 (tiga) pelaksanaan RPJMD. Adapun 

penjabaran RPJMD tahun 2006 – 2011 telah tertuang dalam Peraturan Bupati 

Pacitan Nomor 36 Tahun 2008 tentang Indikator Kinerja Tahunan Program 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten 

Pacitan tahun 2006 – 2011. Program - program yang telah ditetapkan dalam 

RPJMD tersebut di atas, selanjutnya dijabarkan ke dalam RKPD sebagai 

pedoman penyusunan APBD berdasarkan prioritas yang telah ditetapkan.  

 Program dan kegiatan urusan wajib dan urusan pilihan yang menjadi 

kewenangan daerah sesuai Peraturan Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 12 

Tahun 2008 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 

Pacitan Tahun 2009 mencakup 131 program dengan 508 kegiatan untuk urusan 

wajib dan 37 program yang mencakup 110 kegiatan urusan pilihan, dengan 

realisasi target kinerja sebagaimana Lampiran A Evaluasi Pelaksanaan 

Program dan Kegiatan Tahun 2009. 

 

Evaluasi program tahun 2009 dan realisasi capaian kinerja urusan wajib dan 

pilihan Pemerintah Daerah terhadap RPJMD yang tidak memenuhi target 

mencakup : 

 
2.3.1 URUSAN WAJIB : 
 

a. Urusan Pendidikan 

Dari 8 program Urusan Pendidikan yang tidak tercapai kinerjanya pada 

tahun 2009 antara lain program Pendidikan Usia Dini pada indikator Angka 

Partisipasi Kasar (APK) TK dimana target tahun 2009 sebesar 40% namun 

realisasi tercapai 38.55%, dikarenakan kurangnya kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pendidikan usia dini. Hal tersebut berdampak pada 

beban capaian kinerja tahun 2010, sehingga perlu ditingkatkan sosialisasi 

kepada mayarakat. Sedangkan pada program Wajib Belajar Pendidikan 

Dasar Sembilan Tahun, untuk Angka Partisipasi Kasar (APK) SD/MI target 

tahun 2009 sebesar 104% sedangkan realisasi mencapai 103.52%. 

Meskipun realisasi capaian tersebut tidak terpenuhi, namun program Wajib 

Belajar Sembilan Tahun telah berjalan cukup efektif dengan hampir 
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mencapai tingkatan tuntas paripurna, sehingga tahun depan program ini 

dilanjutkan dengan pemantapan program Wajib Belajar Pendidikan Dasar 

Sembilan Tahun yang bermutu dan dapat menjangkau semua penduduk 

dengan usia sekolah 7 sampai 15 tahun. Untuk program Peningkatan Mutu 

Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, prosentase guru SMP/MTs yang 

sudah sesuai dengan kualifikasi pada tahun 2009 diharapkan 79% namun 

dalam kenyataannya baru terpenuhi 74.71%. Ini dikarenakan masih adanya 

guru yang belum memenuhi kualifikasi standar tenaga kependidikan, 

sehingga perlu dilakukan penyesuaian kualifikasi pendidikan pada tenaga 

kependidikan melalui program penyesuaian. 

 
b. Urusan Kesehatan 

Dari 14 program Urusan Kesehatan yang tidak tercapai kinerjanya tahun 

2009 pada umumnya telah sesuai dengan apa yang diharapkan. Namun 

pada capaian program tertentu seperti indikator angka kematian bayi per 

1000 kelahiran hidup, dimana tahun 2009 angka kematian bayi dari target 

12 per 1000 kelahiran hidup baru tercapai 14.2 per 1000 kelahiran hidup. 

Hal tersebut disebabkan masih adanya proses persalinan yang tidak 

ditangani oleh tenaga medis. Sedangkan pada program Peningkatan 

Pelayanan Lansia untuk indikator capaian program dengan prosentase 

jumlah penduduk pra usila dan usila yang memperoleh pelayanan kesehatan 

standar yang pada tahun 2009 di target 65%, akan tetapi realisasinya hanya 

tercapai 14.35%. Hal ini dikarenakan pelayanan lansia masih terbatas pada 

pelayanan posyandu, sedang pelayanan di puskesmas hasilnya belum dapat 

dilakukan perhitungan karena masih menjadi satu dengan pelayanan poli 

umum dan belum ada poli khusus lansia. Mengatasi hal tersebut, oleh 

karenanya dibutuhkan poli khusus lansia pada puskesmas. Sementara pada 

program Obat dan Perbekalan Kesehatan secara keseluruhan belum 

mencapai target yang ditetapkan, hal ini terjadi pada indikator prosentase 

ketersediaan obat sesuai kebutuhan yang pada tahun 2009 ditarget 90% 

tercapai 86.21%, prosentase pengadaan obat esensial dari target 100% 

pada tahun 2009 tercapai 94.03% dan prosentase pengadaan obat generik 

dari target 90% pada tahun 2009 terealisasi 82.19%. Hal tersebut 

dikarenakan adanya penggunaan obat dengan obat paten, karena obat 

generiknya sangat terbatas. Program Kemitraan Peningkatan Pelayanan 

Kesehatan, dengan indikator capaian program prosentase jumlah pasien 

yang dirujuk melalui program kemitraan pada tahun 2009 ditarget 46.29% 

tercapai hanya 15.23% dan prosentase pasien kurang mampu (maskin) 
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mendapatkan pelayanan kesehatan melalui program kemitraan yang 

ditarget 12.23% terealisasi 4.97%. Hal ini disebabkan adanya penurunan 

jumlah masyarakat miskin sehingga berdampak pula pada penurunan 

rujukan ke rumah sakit. 

 

c. Urusan Pekerjaan Umum 

 Dari 14 program Urusan Pekerjaan Umum yang tidak tercapai kinerjanya 

pada tahun 2009 antara lain program Pengembangan dan Pengelolaan 

Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Perairan Lainnya dengan indikator 

capaian program prosentase peningkatan kondisi jaringan irigasi dengan 

target 53.17% pada tahun 2009 terealisasi 43.6%. Hal ini dikarenakan pada 

tahun 2009 ada perubahan prioritas penanganan program dan pembiayaan 

tetap. Begitu juga program pengembangan pengelolaan dan konservasi 

sungai danau dan sumberdaya air lainnya dari target yang ditetapkan pada 

tahun 2009 sebesar 89.92% baru tercapai sebesar 86.6% namun demikian 

target RPJMD yang di tetapkan pada tahun 2011 optimis tercapai. Selain itu 

untuk program pengembangan infrastruktur pada indikator prosentase 

meningkatnya rumah tangga yang terlayani air bersih dari target 26.87% 

pada tahun 2009 hanya tercapai sebesar 24.11%, salah satu faktor karena 

bertambahnya rumah tangga yang harus terlayani pada. 

 
d. Urusan Perhubungan     

Realisasi capaian program Urusan Perhubungan pada umumnya tercapai 

sesuai dengan rencana, namun ada beberapa program yang belum bisa 

terpenuhi sesuai target yang ditetapkan pada RPJMD untuk tahun 2009, ini 

terjadi pada program pembangunan prasarana dan fasilitas perhubungan, 

pengendalian dan pengamanan lalu lintas dan progam pembangunan sarana 

dan prasarana perhubungan. Hal ini disebabkan pada tahun yang 

bersangkutan memprioritaskan pada program yang lebih mendesak, 

walaupun demikian pada tahun 2011 target capaian kinerja urusan 

perhubungan optimis tercapai karena hal tersebut didasarkan pada 

beberapa program yang sudah hampir terpenuhi target kinerjanya sampai 

dengan tahun 2011. 

 

e. Urusan Lingkungan Hidup  

Tingkat capaian kinerja urusan Lingkungan Hidup pada beberapa program  

telah sesuai target bahkan ada yang melebihi dari target yang ditetapkan,  

hal ini dapat dijadikan saving untuk pencapaian keseluruhan target sampai 
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tahun 2011. Namun ada beberapa program yang target kinerjanya belum 

sesuai dengan yang direncanakan yaitu pada program pengendalian 

pencemaran dan perusakan lingkungan hidup terdapat pada indikator 

kinerja tingkat pencemaran limbah yang di target 200% dan terealisasi 

sebesar 131,7% sedang prosentase cakupan pengawasan terhadap 

pelaksanaan AMDAL target yang ditetapkan 30% terealisasi sebesar 5%.  

Pencemaran air di Kabupaten Pacitan disebabkan masih besarnya potensi 

dan kejadian erosi dibagian hulu dan sepanjang aliran sungai pada akhirnya 

menimbulkan sedimentasi disungai dan bagian muara serta dampak 

pengelolaan di sekitar pertambangan yang belum maksimal. 

 
f.  Urusan Pertanahan 

Capaian kinerja penyelesaian kasus tanah negara pada tahun 2009 belum 

maksimal dari prosentase penyelesaian dengan targer 100% hanya baru 

tercapai 80%, sedang prosentase tanah aset pemda yang bersertifikat dari 

target 93,47 tercapai 69,45 hal ini dikarenakan dari jumlah yang didaftarkan 

yaitu 5 kasus tanah negara yang dapat diseleseikan baru 4. Sedang satu 

kasus dalam proses dan akan diselesaikan pada tahun 2010. Sementara 

untuk prosentase tanah pemda yang bersertifikan disebabkan karena 

bertambahnya jumlah aset tanah Pemertintah Kabupaten Pacitan dari 327 

bidang pada tahun 2008 menjadi 419 bidang, sedang aset yang baru masih 

dalam proses pensertifikatan. 

 

g.  Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil 

Program Penatan Administrasi Kependudukan target RPJM pada tahun 2009 

sebesar 0.33% namun tercapai 0,15% atau jumlah yang diselesaikan dalam 

sehari untuk KTP 115 lembar Akte kelahiran, 43 lembar KTP dan 60 lembar 

KK sedang capaian 2009 sebesar KTP 54 lembar, akte 113 lembar dan KK 

75 lembar, walaupun tidak tercapai hal ini karena permohonan pembuatan 

dokumen masing-masing meningkat. Peningkatan pada pemohon dokumen 

akta disebabkan karena pemberlakuan UU nomor 25 tahun 2006 tentang 

Administrasi Kependudukan yang akan diberlakukan mulai 2011 bahwa 

semua anak indonesia tercatat kelahirannya. 

 

h.  Urusan Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera 

Program Keluarga Berencana pada indikator prosentase Pasangan Usia 

Subur (PUS) yang menjadi peserta KB aktif  yang ditargetkan 83.31% pada 

tahun 2009 realisasi capaian sebesar 78.93%. Hal ini terjadi penyesuaian 
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target, dengan target yang ditetapkan oleh BKKBN Provinsi Jawa Timur 

tanpa memperhatikan kondisi dan potensi daerah Kabupaten Pacitan 

sehingga mengalami kesulitan dalam pencapaian target. 

 

i.  Urusan Sosial 

 Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial pada indikator 

prosentase Lembaga Kesejahteraan Sosial yang dibantu dan difasilitasi 

darim target 20% pada tahun 2009 terealisasi sebesar 13.33%, hal ini 

disebabkan karena belum semua lembaga sosial dapat dibina maupun 

difasilitasi dengan harapan target capaian RPJMD pada tahun 2011 mampu 

terpenuhi. 

 

j.  Urusan Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

 Program Pengembangan Kewirausahaan dan Unggulan Kompetitif UKM 

pada indikator prosentase jumlah kemitraan UMKM dengan perusahaan 

bapak angkat dengan target 0.04% pada tahun 2009 dengan realisasi 

sebesar 0.01%. Hal ini dikarenakan pada tahun 2008 kemitraan dengan 

bapak angkat ada 2 (dua) perusahaan yaitu PT. INKA Madiun dan 

ASKRINDO Surabaya. Sedang pada tahun 2009 hanya PT. INKA Madiun 

yang memberikan bantuan modal dan pelatihan bagi UMKM.  

 

k.  Urusan Penanaman Modal 

 Program Peningkatan Promosi dan Kerjasama Investasi pada indikator 

intensitas penyelenggaraan pameran investasi yang ditarget 4 (empat) kali 

terealisasi 2 (dua) kali pameran pada tahun 2009. Hal ini karena alokasi 

dana yang tersedia hanya dapat digunakan untuk membiayai 2 (dua) kali 

kegiatan pameran investasi. Sedang Program Penyiapan Potensi Sumber 

Daya, Sarana dan Prasarana Daerah dengan indikator prosentase kajian 

potensi sumber daya yang terkait dengan investasi, pada tahun 2009 

ditetapkan target 10.26% hanya terealisasi 2.56%. Hal ini karena target 

kinerja kajian potensi sumber daya terkait dengan investasi pada tahun 

2009 hanya dapat dilaksanakan 2 (dua) kajian potensi sumber daya 

investasi dari 4 (empat) kajian yang ditargetkan. 

 
l.  Urusan Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri 

 Program Pengembangan Wawasan kebangsaan dengan indikator jumlah 

penyelenggaraan forum antar kelompok masyarakat yang ditarget 55.56% 

terealisasi 44% pada tahun 2009. Hal ini karena kegiatan sosialisasi 

wawasan kebangsaan bagi tokoh pemuda, ormas dan tokoh masyarakat, 
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pengawasan aliran kepercayaan dan fasilitasi komunitas intelijen daerah 

belum seluruhnya mendapat sosialisasi mengingat terbatasnya dana. 

 

m.  Urusan Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi 

Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian dan 

Persandian 

Capian kinerja urusan Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi 

Keuangan Daerah, Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian pada  

program Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintah Desa dengan indikator 

prosentase jumlah aparatur yang dilatih tata pemerintahan desa dari target 

54.07% terealisasi 48.1% pada tahun 2009. Kekurangan capaian target 

akan dilaksanakan secara bertahap, sehingga target RPJMD tahun 2011 

optimis tercapai. Sementara program Peningkatan Kapasitas Lembaga 

Perwakilan Rakyat Daerah dengan indikator prosentase penerbitan 

peraturan daerah yang ditarget 100% terealisasi 57.14%, hal ini disebabkan 

Karen jumlah peraturan daerah yang diterbitkan eksekutif tidak sesuai 

dengan target yang ditetapkan, disamping itu ada beberapa rancangan 

peraturan daerah yang tertunda penetapannya. Selain itu, banyaknya 

agenda kegiatan DPRD dan juga terfokusnya agenda DPRD pada beberapa 

kegiatan berakibat kegiatan lain tidak dapat berjalan dengan maksimal. 

Untuk program Peningkatan dan Pengembangan Pengelolaan Keuangan 

Daerah dengan indikator prosentase PAD terhadap seluruh pendapatan 

dalam APBD dengan target RPJMD 5% terealisasi 4.51%, hal ini karena ada 

beberapa pos pendapatan yang tidak tercapai target PAD-nya. Sementara 

program Peningkatan Kapasitas Aparatur pada indikator prosentase jumlah 

pengiriman pegawai untuk mengikuti pendidikan dan latihan struktural yang 

pada tahun 2009 dengan target 100% namun terealisasi hanya 20%, ini 

karena bertambahnya pejabat struktural maupun pegawai negeri sipil (PNS) 

yang baru serta belum tersedianya data kebutuhan diklat pada akhir tahun 

yang akurat, khususnya keterkaitan antara kebutuhan diklat dengan 

pengembangan karier PNS. 

 

n.  Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Capian kinerja urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa yang didukung 4 

(empat) rata-rata masih jauh dari target yang ditetapkan. Pada program 

Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan dengan indikator prosentase Teknologi 

Tepat Guna (TTG) yang diterapkan pada tahun 2009 hanya sejumlah 2 

(dua) buah TTG yaitu batik tulis dan kerajinan anyaman sehingga realisasi 
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indikator capaian ini sebesar 2% dari 14.62% target yang ditetapkan tahun 

2009. Indikator prosentase rata – rata jumlah kelompok pemberdayaan 

masyarakat (LPMK/LKMD) capaian pada tahun 2009 sebesar 34% dari 

target 66.67%. faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya target adalah 

semakin banyaknya jumlah peserta yang harus dibina, sedangkan plafon 

anggaran tahun 2009 berkurang untuk melaksanakan kegiatan dimaksud. 

 

o. Urusan Komunikasi dan Informasi 

Penyelenggaraan Urusan Komunikasi dan Informasi sampai dengan akhir 

tahun anggaran 2009 pada umumnya telah berjalan dengan baik namun 

capaian kinerja pada program pengembangan Komunikasi, Informasi dan 

Media Masa capaian kinerja pada indikator prosentase SDM kehumasan dan 

penulisan berita yang mengikuti pelatihan teknis belum tercapai dari target 

31,25 realisasi tahun 2009 sebesar 25% hal ini karena dari personil yang 

ada dibagian humas baru ada 4 orang yang mengikuti pelatihan tersebut. 

  

1.3.2 URUSAN PILIHAN 

a. Urusan Pertanian 

Secara umum capaian kinerja urusan pertanian dari beberapa indikator 

tercapai sesuai dengan rencana yang diharapkan, tetapi ada satu indikator 

yang perlu mendapatkan perhatian untuk tahun mendatang yaitu pada 

program pengembangan agribisnis pada indikator prosentase peternak yang 

mendapat penyuluhan pemasaran dari 30.77 persen realisasi nol persen hal 

ini disebabkan ada program lain yang mendesak untuk diprioritaskan namun 

demikian perlu mendapatkan perhatian untuk tahun 2011 untuk di 

anggarkan. 

 
b. Urusan Perdagangan 

Capaian kinerja urusan perdagangan secara umum dapat tercapai sesuai 

dengan target yang ditentukan pada tahun 2009, tetapi ada satu indikator 

yang belum tercapai yaitu program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam 

Negeri pada indikator prosentase peningkatan penyediaan sarana dan 

prasarana pasar dengan target 112,2 % namun terealisasi 108,54, karena 

realisasi penyediaan pasar pada tahun 2009 hanya terlaksana 1 (satu) unit. 

 
c. Urusan Perindustrian 

Capaian kinerja urusan perindustrian secara umum dapat tercapai sesuai 

dengan target yang ditentukan pada tahun 2009, tetapi ada satu indikator 

yang belum tercapai yaitu pada program Pengembangan Industri Kecil dan 
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Menengah (IKM) pada indikator Kemudahan Ijin Usaha IKM dari target 100 

tercapai 42. Hal ini disebabkan oleh kesadaran pelaku usaha IKM untuk 

mendaftarkan usahanya masih rendah meskipun pemerintah telah 

mengupayakan kemudahan regulasi-regulasi yang mendorong bagi IKM. 

 

1.4 ISU STRATEGIS dan MASALAH MENDESAK 
 

Permasalahan mendasar yang dihadapi Kabupaten Pacitan dalam satu tahun 

mendatang antara lain kemiskinan, pengangguran dan upaya mempertahankan 

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas, dimana krisis sebelum tahun 2008 

masih dirasakan dampaknya bagi pemerintah daerah hingga menyebabkan 

menurunnya sumber pembiayaan pembangunan. Dalam mensikapi berbagai 

permasalahan dan untuk mencapai target indikator makro pembangunan 

dibutuhkan kerja keras dan sinergitas dari berbagai pelaku pembangunan, maka 

pada tahun 2011 pemerintah daerah menetapkan 8 (delapan) isu strategis yang 

perlu mendapat perhatian untuk menjadi arah pembangunan Kabupaten Pacitan 

tahun 2011 yang di formulasikan dari hasil penjaringan aspirasi masyarakat 

anggota DPRD dan musrenbang Desa, Kecamatan maupun Kabupaten. 

Keterkaitan isu strategis dan permasalahan yang mendesak berdasarkan kondisi 

yang terjadi saat ini antara Pemerintah Pusat, Provinsi maupun Kabupaten 

Pacitan dapat dijelaskan sebagaimana tabel berikut : 

 
Tabel 2.4 

Identifikasi Keterkaitan Isu dan Masalah Mendesak Pembangunan Daerah 
Kabupaten Pacitan Tahun 2011 

 

NO 
URUTAN ISU DAN MASALAH MENDESAK 

Tingkat Nasional Tingkat Provinsi Tingkat Kabupaten 

1 Reformasi birokrasi dan 

tata kelola 

Pelayanan Dasar Pendidikan 

dan Kesehatan tetap 

dilanjutkan dengan Pola 

Sharing 

Masih Tingginya Angka  

Kemiskinan dan  

Pengangguran 

2 Pendidikan 

 

Pembangunan Infrastruktur  

diupayakan untuk 

mendukung produksi 

Pertanian, Aksesibilitas 

Distribusi Barang/Jasa, 

Mobilitas/Transportasi 

Insulair serta infrastruktur 

dasar (jalan poros desa, 

sanitasi, air bersih)  

Masih Rendahnya 

aksesibilitas dan kualitas 

pendidikan dan kesehatan  
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3 Kesehatan  Peningkatan Produktivitas 

dan Nilai Tambah (Proses) 

serta stabilitas Pangan 

menuju Feed The World 

Kurang Memadainya  

Infrastruktur  

4 Penanggulangan 

kemiskinan 

Penciptaan kluster-kluster 

industri 

Masih Terbatasnya Akses 

Mayarakat Terhadap Air 

Bersih 

5 Ketahanan pangan Memperbesar jangkauan 

pangsa pasar dalam negeri 

dan negara tujuan ekspor  

yang daya saing 

komparatifnya rendah  

Terdapatnya Kawasan 

Rawan Bencana Alam 

 

6 Infrastruktur  Pemanfaatan Ruang dan LH 

terkait Pertanahan, 

Perubahan Iklim, 

Penghijauan 

Belum Optimalnya 

Pengelolaan Sumber Daya 

Alam 

7 Iklim investasi dan iklim 

usaha  

Reformasi Birokrasi 

ditekankan pada 

pembenahan administrasi 

menuju akuntabilitas 

penyelenggaraan 

pemerintahan dan pelayanan 

publik (Optimalisasi 

Operasional P2T) 

Terbatasnya Akses 

Masyarakat Terhadap 

Fasilitas dan Pelayanan 

Publik 

8 Energi   Terbatasnya Sumber 

Pembiayaan  Pembangunan  

9 Lingkungan hidup dan 

pengelolaan bencana 

  

10 Daerah tertinggal, 

terdepan, terluar dan 

pasca konflik 

  

11 Kebudayaan, kreativitas 

dan inovasi teknologi 

  

 

 


